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Panduan Buku Guru

A. Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Alam membantu pelajar menumbuhkan keingintahuannya
terhadap fenomena alam semesta yang terjadi. Keingintahuan ini dapat memicu
pelajar untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja melalui pendekatan-
pendekatan empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. Pemahaman ini dapat
dimanfaatkan untuk melakukan rekayasa sehingga tercipta teknologi yang dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat dunia secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu, fokus utama yang ingin dicapai dari pembelajaran IPA
terpadu bukanlah pada seberapa banyak konten materi yang dapat diserap oleh
murid, tapi dari seberapa kompeten pelajar dalam mengembangkan keterampilan
inkuiri, yaitu mengamati, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, memilih
dan mengelola informasi, merencanakan dan melaksanakan aksi, serta melakukan
refleksi diri terhadap proses belajar yang dialami.

Selain itu mengacu pada perkembangan sains dan teknologi, dipandang
perlu adanya ruang bagi pelajar untuk menilai kontribusi sains dalam kehidupan
manusia, mengetahui bagaimana sains digunakan dalam memecahkan masalah
keseharian, namun juga menyadari keterbatasan ilmu sains pada waktu tertentu.
Oleh karena itu penggunaan ilmu sains dipandang sebagai suatu proses yang
dinamis. Pelajar juga memperoleh ruang untuk berkreasi membuat suatu produk
berdasarkan konsep sains yang telah ia pelajari.

Dengan mempelajari IPA terpadu, pelajar mengembangkan dirinya sehingga
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan dapat:

1. Melatih dan menumbuhkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga pelajar
terpicu untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja melalui prinsip-
prinsip dasar sains

2. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan,
hingga menyelesaikan masalah

3. Berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan sekitarnya



Buku ini disusun untuk digunakan oleh pengajar IPA secara berdampingan
dengan buku siswa, yang di dalamnya juga terdapat petunjuk untuk kegiatan
apersepsi dan inti. Untuk berbagai aktivitas yang ada di buku siswa diberikan
informasi tambahan pada buku guru. Di samping keduanya itu, aktivitas
pemantik dan alternatif kegiatan serta pengayaan adalah bagian-bagian yang
hanya terdapat pada buku guru. Di dalam buku guru ini juga diberikan opsi untuk
melakukan interaksi antara orangtua dan guru yang mendukung proses belajar
dan perkembangan pelajar baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap.

1. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang sehari-hari dibangun
dan dihidupkan dalam diri setiap individu pelajar. Karakter dan kemampuan
ini adalah perwujudan dari nilai-nilai Pancasila. Dengan adanya Profil Pelajar
Pancasila, sistem pendidikan nasional menempatkan Pancasila tidak saja sebagai
dasar, tetapi juga ditempatkan sebagai tujuan yang utama. Dalam kerangka
kurikulum, misalnya, profil ini berada di paling atas, menjadi luaran (learning
ontcomes) yang dicapai melalui berbagai program dan kegiatan pembelajaran.

Profil Pelajar Pancasila dirumuskan melalui kajian literatur dan diskusi
dengan melibatkan pakar di bidang Pancasila, pendidikan, psikologi pendidikan
dan perkembangan, serta pemangku kepentingan pendidikan. Kajian literatur
dilakukan dengan menganalisis berbagai referensi, termasuk visi pendidikan yang
dibangun oleh Ki Hadjar Dewantara, nilai-nilai Pancasila, amanat pendidikan
dalam Undang-Undang Dasar 1945 beserta turunannya, yaitu kebijakan terkait
standar capaian pendidikan.

Berdasarkan berbagai kajian yang telah dilakukan, Profil Pelajar Pancasila
dirumuskan dalam satu pernyataan yang komprehensif, yaitu: “Pelajar Indonesia
merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesual nilai-nilai Pancasila.” Pernyataan ini memuat tiga kata kunci: pelajar sepanjang
hayat (/felong learner), kompetensi global (global competencies), dan pengamalan nilai-
nilai Pancasila. Hal ini menunjukkan paduan antara penguatan identitas khas bangsa
Indonesia, yaitu Pancasila, dengan hasil-hasil kajian nasional dan internasional terkait
sumber daya manusia yang sesuai dengan konteks abad 21.

Dati pernyataan Profil Pelajar Pancasila tersebut, enam karakter/kompetensi
dirumuskan sebagai dimensi kunci. Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan,
schingga upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang utuh membutuhkan
penguatan keenam dimensi tersebut, tidak bisa parsial. Keenam dimensi tersebut
adalah:
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1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) mandiri,

3) bernalar kritis,

4)  kreatif,

5) betrgotong-royong, dan

6) berkebinekaan global.

Enam dimensi ini menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak hanya
fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri
sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia.

Memahami bahwa karakter Pancasila berkembang seperti spiral, maka
pendidikan memiliki peran penting dalam menguatkan dan mengembangkan
karakter yang sama, misalnya menjadi pelajar yang mandiri, secara konsisten sejak
dini terus hingga anak memasuki usia dewasa. Hal ini juga selaras dengan fungsi
pendidikan yang dinyatakan dalam UU Sisdiknas Pasal 3, bahwa pendidikan
nasional memiliki fungsi untuk “mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak”, atau kompetensi dan karakter. Tahap-tahap perkembangan tersebut
dibagi menjadi 4 fase sebagai berikut.

Tabel A Fase Perkembangan Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Fase Rentang usia Jenjang pendidikan pada umumnya

Fondasi | Sampai dengan 5-6 tahun PAUD (terutama jenjang TK)

A 6/7-9 tahun SD, umumnya kelas 1-3
B 10-12 tahun SD, umumnya kelas 4-6
C 13-15 Umumnya SMP
D 16-18 tahun Umumnya SMA

Perkembangan setiap dimensi beserta elemen dan sub-elemennya disusun
dalam fase-fase tersebut. Elemen dan sub-elemen ini merupakan komponen-
komponen penting dari setiap dimensi, dan dinyatakan agar perkembangan setiap
dimensinya dari suatu fase ke fase berikutnya menjadi konsisten dan utuh, tanpa
ada elemen yang tertinggal. Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap dimensi
Profil Pelajar Pancasila.

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia

Pelajar Indonesia adalah pelajar yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Mereka mengamalkan nilai-nilai agama
dan kepercayaannya masing-masing. Pelajar Indonesia percaya akan keberadaan
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Tuhan. Oleh karena itu, ia menghayati hubungan cinta kasih dan tanggung
jawabnya kepada Tuhan YME. Pelajar Indonesia yang bertakwa adalah pelajar
yang menghayati keberadaan Tuhan dan selalu berupaya mentaati perintah serta
menjauhi larangan sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang dianutnya.
Keimanan dan ketakwaan ini terejawantahkan dalam akhlaknya yang mulia.
Pelajar Indonesia menyadari bahwa proses belajarnya ditujukan untuk perbaikan
akhlak pribadinya.

Tabel B Perkembangan dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia

pada fase C

Sub-elemen

Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen akhlak beragama

Mengenal dan mencintai
Tuhan YME

Memahami kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari
serta mengaitkan pemahamannya tentang kualitas atau sifat-
sifat Tuhan dengan konsep peran manusia di bumi sebagai

makhluk Tuhan yang bertanggung jawab.

Pemahaman agama/

kepercayaan

Memahami makna dan fungsi, unsur-unsur utama agama /
kepercayaan dalam konteks Indonesia, membaca kitab suci
secara fasih, serta memahami ajaran agama/ kepercayaan

terkait hubungan sesama manusia dan alam semesta.

Pelaksanaan ajaran agama/

Melaksanakan ibadah secara rutin dan mandiri sesuai dengan

kepercayaan tuntunan agama/kepetcayaan, berpartisipasi pada perayaan
hari-hari besarnya; serta melaksanakan ajarannya pada lingkup
keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar.

Elemen akhlak pribadi

Integritas Menginternalisasi norma-norma sosial dan agama yang ada

sehingga menjadi nilai personal.

Merawat diri secara fisik,

mental, dan spiritual

Mengidentifikasi pentingnya menjaga keseimbangan kesehatan
jasmani, mental, dan rohani serta berupaya menyeimbangkan
kegiatan fisik seperti olahraga, kegiatan sekolah, aktivitas
sosial dengan teman-temannya, dan aktivitas ibadah.
Mengidentifikasi berbagai hal yang ada di sekitarnya untuk
disyukuri dengan melihat sisi positif dari masalah yang
dihadapinya dan memanfaatkannya dalam mengatasi masalah
tersebut.

Elemen akhlak kepada manus

ia

Mengutamakan persamaan

dengan orang lain

Mengutamakan persamaan sebagai alat pemersatu dalam
gu p g p

keadaan konflik atau perdebatan.
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Menghargai perbedaan
dengan orang lain

Menghargai perbedaan identitas (ras, agama, dll), interpretasi

dan cara pandang orang serta memberikan alternatif solusi

untuk menjembatani perbedaan. Mengenal perspektif dan
emosi/perasaan dati sudut pandang kelompok lain yang tidak
pernah dijumpai atau dikenalnya.

Berempati kepada orang Mulai memahami emosi/perasaan dati sudut pandang
lain kelompok lain yang tidak pernah dijumpai atau dikenalnya,

memikirkan cara dan mulai berupaya menolong mereka.

Memberikan kritik yang konstruktif tanpa menyinggung
perasaan orang lain.

Elemen akhlak kepada alam

Menjaga lingkungan Berinisiatif untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan
sekitarnya dengan mengajukan alternatif solusi dan mulai

menerapkan solusi tersebut.

Memahami keterhubungan | Memahami konsep sebab-akibat di antara berbagai ciptaan
dengan ekosistem bumi Tuhan dan mengidentifikasi berbagai perbuatan yang
mempunyai dampak langsung maupun tidak langsung
terthadap alam semesta, baik positif maupun negatif.

Elemen akhlak bernegara

Melaksanakan hak dan Menganalisis peran, hak, dan kewajiban sebagai warga
kewajiban sebagai warga negara, memahami perlunya menyelaraskan kepentingan
negara Indonesia umum di atas kepentingan pribadi, serta mulai berupaya

melaksanakannya.

b. Berkebinekaan global

Berkebinekaan dalam konteks ini merupakan set pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki pelajar Indonesia terkait keberadaan dirinya, kelompoknya,
budayanya, di lingkungan lokal dan global yang majemuk. Pelajar Indonesia yang
berkebinekaan global adalah pelajar yang memiliki identitas diri yang matang,
mampu menunjukkan dirinya sebagai representasi budaya luhur bangsanya,
sekaligus memiliki wawasan atau pemahaman yang kuat serta keterbukaan tentang
cksistensi ragam budaya daerah, nasional, dan global. Ia mampu berinteraksi
secara positif antar sesama, memiliki kemampuan komunikasi interkultural,
serta secara reflektif menjadikan pengalamannya dalam kehidupan di lingkungan
majemuk sebagai kesempatan belajar untuk menjadi pribadi yang lebih bijaksana
dan welas asih.

Pelajar Indonesia menyadari kebinekaan global merupakan modal penting
hidup bersama orang lain secara damai di dunia yang saling terhubung. Kebinekaan
global mendorong pelajar Indonesia untuk tetap mempertahankan budaya luhur,
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lokalitas dan identitasnya pada satu sisi, dan pada sisi lain berpikiran terbuka
dan berinteraksi dengan budaya lain secara global dengan penuh penghargaan
dan kesetaraan, serta membuka kemungkinan terbentuknya budaya baru yang
positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Didasari oleh hal
tersebut, Pelajar Indonesia merasa bertanggung jawab dan mengupayakan untuk
aktif berkontribusi untuk kemajuan bangsa dan dunia. Ia mengembangkan
kemampuan bahasa dan sosialnya sebagai upaya berkontribusi aktif.

Tabel C Perkembangan dimensi berkebinekaan global pada fase C

Sub-elemen Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen mengenal dan menghargai budaya

Mendalami budaya dan identitas budaya | Menjelaskan perubahan budaya seiring waktu
dan sesuai konteks, baik dalam skala lokal,
regional, dan nasional. Menjelaskan identitas diri

yang terbentuk dari budaya bangsa.

Mengeksplorasi dan membandingkan Memahami dinamika budaya yang mencakup
pengetahuan budaya, kepercayaan, serta | pemahaman, kepercayaan, dan praktik keseharian
praktiknya dalam konteks personal dan sosial.
Menumbuhkan rasa menghormati Memahami pentingnya melestarikan dan
Terhadap keanekaragaman budaya merayakan tradisi budaya untuk mengembangkan

identitas pribadi, sosial, dan bangsa Indonesia
serta mulai berupaya melestarikan budaya dalam
kehidupan sehari-hari.

Elemen komunikasi dan interaksi antar budaya

Berkomunikasi antar budaya Mengeksplorasi pengaruh budaya terhadap
penggunaan bahasa serta dapat mengenali risiko

dalam berkomunikasi antar budaya.

Mempertimbangkan dan menumbuhkan | Menjelaskan asumsi-asumsi yang mendasari
berbagai perspektif perspektif tertentu. Membayangkan dan
mendeskripsikan perasaan serta motivasi
komunitas yang berbeda dengan dirinya yang
berada dalam situasi yang sulit.

Elemen refleksi dan bertanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan

Refleksi terhadap pengalaman Merefleksikan secara kritis gambaran berbagai
kebinekaan kelompok budaya yang ditemui dan cara
meresponnya.
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Menghilangkan stereotip dan prasangka | Mengidentifikasi dan menolak stereotip serta
prasangka tentang gambaran identitas kelompok
dan suku bangsa di Indonesia dan di Asia.

Menyelaraskan perbedaan budaya Mengidentifikasi dan menyampaikan isu-isu
tentang penghargaan terhadap keragaman dan
kesetaraan budaya.

Elemen Berkeadilan Sosial

Aktif membangun masyarakat yang Mengidentifikasi dan menilai tindakan serta
inklusif, adil, dan pembangunan praktik pembangunan yang inklusif, adil, dan
berkelanjutan berkesinambungan di lingkungan sekolah dan

masyarakat sekitar. Turut mempromosikan isu
sosial dan lingkungan di sekitarnya (sekolah
dan luar sekolah) dengan berbasis pada ilmu
pengetahuan yang dipelajarinya

Berpartisipasi dalam proses pengambilan | Berpartisipasi dalam menentukan kriteria
keputusan bersama dan metode yang disepakati bersama untuk
menentukan pilihan dan keputusan untuk

kepentingan bersama, dengan panduan pendidik.

Memahami peran individu dalam Memahami konsep hak dan kewajiban serta
demokrasi implikasinya terhadap ekspresi dan perilakunya.
Mulai aktif mengambil sikap dan langkah untuk
melindungi hak orang/kelompok lain.

c. Bergotong-royong

Pelajar Indonesia memiliki kesadaran bahwa sebagai bagian dari kelompok
ia perlu terlibat, bekerja sama, dan saling membantu dalam berbagai kegiatan
yang bertujuan menyejahterakan dan membahagiakan masyarakat. Ia sadar
bahwa manusia tidak hidup sendiri dan hanya dapat hidup layak jika bersama
dengan orang lain dalam lingkungan sosial, sehingga ia memahami bahwa tindak-
tanduk dirinya akan berdampak pada orang lain. Lebih jauh lagi, ia sadar bahwa
manusia dapat memiliki kehidupan yang baik hanya jika saling berbagi. Hal ini
membuatnya menjaga hubungan baik dan menyesuaikan diri dengan orang lain
dalam masyarakat.

Didorong oleh kemauannya bergotong-royong, Pelajar Indonesia selalu
berusaha melihat kekuatan-kekuatan yang dimiliki setiap orang di sekitarnya,
yang dapat memberi manfaat bersama. Ia tidak memaksakan kehendak kepada
orang lain dan mencegah terjadinya konflik. Ia berusaha menemukan titik temu di
antara pihak-pihak yang bertikai. Ia menghindari pembahasan atau pertentangan
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untuk hal-hal kecil, sebaliknya mencari hal-hal yang dapat dipertemukan dan
dipadukan dari berbagai pihak guna memperoleh hasil yang lebih baik. Ia juga
tidak berlebihan dan berusaha menempatkan segala sesuatu sesuai tempat dan
porsinya. Pelajar Indonesia menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain.
Ia menghargai keputusan bersama dan berusaha untuk membuat keputusan
melalui musyawarah untuk mufakat. Ia percaya ada maksud baik orang lain
dan menghindarkan dirinya dari prasangka buruk. Ia juga menaati kesepakatan
bersama, saling percaya, mau melayani dan menerima pelayanan orang lain, serta

berusaha membangun atmosfer yang menyenangkan.

Tabel D Perkembangan dimensi bergotong-royong pada fase C

Sub-elemen

Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen kolaborasi

Kerja sama Menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang lain
untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di
lingkungan sekitar, serta memberi semangat kepada orang lain
untuk bekerja efektif dan mencapai tujuan bersama.

Komunikasi Memahami informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan

keprihatinan yang diungkapkan oleh orang lain, serta
memanfaatkannya untuk meningkatkan kualitas hubungan

interpersonal.

Saling-ketergantungan

Mendemonstrasikan kegiatan kelompok yang menunjukkan bahwa

positif anggota kelompok dengan kelebihan dan kekurangannya masing-
masing perlu dan dapat saling membantu memenuhi kebutuhan.

Koordinasi Menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang lain dalam
kelompok dalam rangka mencapai tujuan bersama, serta menjaga
tindakan agar selaras tujuan bersama yang hendak dicapai.

Elemen kepedulian

Tanggap terhadap Berespon secara memadai terhadap kondisi yang ada di lingkungan

lingkungan sesuai dengan peran dan kebutuhan yang ada di masyarakat.

Persepsi sosial

Menggunakan pengetahuan tentang sebab dan alasan orang lain
menampilkan reaksi tertentu untuk menentukan tindakan yang

tepat agar orang lain menampilkan respon yang diharapkan.

Kesadaran sosial

Memanfaatkan situasi sosial dan budaya dalam menentukan

perilaku dan membuat keputusan yang tepat.

Elemen berbagi

Mengupayakan memberi hal yang dianggap penting dan
berharga kepada orang-orang di masyarakat tempat tinggal yang

membutuhkan bantuan.
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d. Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung jawab
atas proses dan hasil belajarnya. Ia memiliki prakarsa atas pengembangan dirinya
yang didasari pada pengenalan kekuatan maupun keterbatasan dirinya serta situasi
yang dihadapi. Selain itu, ia mampu menetapkan tujuan pengembangan dirinya
secara realistis dan mampu menyusun rencana strategis untuk mencapainya serta
melakukan tindakan belajar atas prakarsa yang muncul dari dirinya sendiri tanpa
perasaan terpaksa karena adanya tuntutan atau desakan dari orang lain.

Pelajar yang mandiri dapat mengendalikan pikiran, perasaan, dan tindakannya
agar tetap optimal untuk mencapal tujuan pengembangan dirinya baik dalam
aktivitas belajar, baik yang dilakukan sendiri maupun bersama-sama dengan orang
lain. Pelajar mandiri senantiasa melakukan evaluasi atas kemampuan dirinya dan
berkomitmen untuk terus mengembangkan dirinya agar dapat menyesuaikan diri
terthadap berbagai tantangan yang dihadapinya sesuai dengan perubahan dan
perkembangan yang terjadi pada lingkup lokal maupun global.

Pelajar mandiri memiliki dorongan belajar yang berasal dari dalam dirinya
sehingga akan merasakan beberapa keuntungan, seperti performa belajarnya yang
baik, terlibat secara penuh dalam aktivitas belajar, merasakan emosi positif dalam
belajar, mempersepsikan dirinya kompeten, dan berorientasi pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari. Pelajar mandiri proaktif membuat
pilihan berdasarkan realita menurut pandangan mereka, bukan hanya sebagai
penerima yang pasif. Pelajar mandiri juga mampu membuat keputusan selama
aktivitas belajar, dimulai dari mengatur tujuan belajar, memilih metode belajar,
memaknakan materi pelajaran dan kemajuan belajar, memantau prosedur belajar,

serta mengevaluasi usaha belajarnya.

Tabel F Perkembangan dimensi mandiri pada fase C

Sub-elemen Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen kesadaran diri

Mengenali emosi dan Memahami bahwa emosi yang dirasakan berpengaruh
pengaruhnya pada perilakunya dan menggambarkan konsekuensi emosi
terhadap perilakunya dalam konteks pembelajaran, sosial,

dan pekerjaan.

Mengenali kualitas dan minat Membuat penilaian yang realistis terhadap kemampuan

diri serta tantangan yang dan minat dirinya, serta prioritas pengembangan dirinya

dihadapi berdasarkan pengalaman belajar dan aktivitas lain yang
dilakukannya.
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Memahami strategi dan rencana | Mengidentifikasi gaya belajar dan kebiasaan kerja yang
pengembangan diri disukai, serta memilih berbagai strategi pembelajaran yang

sesuai dengan tugas tertentu.

Mengembangkan refleksi diri Memonitor kemajuan belajar yang dicapai serta
memprediksi tantangan pribadi dan akademik yang
akan muncul berlandaskan pada pengalamannya untuk

mempertimbangkan strategi belajar yang sesuai.

Elemen regulasi diri

Regulasi emosi Memprediksi konsekuensi dari ekspresi emosi yang tidak
tepat dan menyusun langkah-langkah untuk mengatur
perilaku di berbagai situasi agar mendapatkan penilaian
yang diinginkan dari orang lain.

Penetapan tujuan dan rencana | Merencanakan dan merancang strategi yang menunjang
strategis pengembangan diri pencapaian tujuan belajar, pegelolaan, dan pengembangan
diri dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan

dirinya serta tantangan-tantangan yang dihadapi.

Menunjukkan inisiatif dan Mengkritisi efektivitas dirinya dalam bekerja secara mandiri
bekerja secara mandiri dengan mengidentifikasi hal-hal yang menunjang maupun

menghambat dalam mencapai tujuan.

Mengembangkan pengendalian | Memonitor, memilih, dan menggunakan strategi belajar
disiplin diri yang efektif untuk mencapai tujuan.

Menjadi individu yang percaya | Menilai, mengadaptasi, dan memodifikasi strategi yang
diri, resilien, dan adaptif sudah dibuat. Membuat rencana baru serta menjalankan

kembali tugasnya dengan keyakinan baru.

e. Bernalar kritis

Pelajar Indonesia bernalar secara kritis dalam upaya mengembangkan dirinya
dan menghadapi tantangan, terutama tantangan di abad 21. Pelajar Indonesia
yang bernalar kritis berpikir secara adil sehingga dapat membuat keputusan yang
tepat dengan mempertimbangkan banyak hal berdasarkan data dan fakta yang
mendukung. Pelajar Indonesia yang bernalar kritis mampu memproses informasi
baik kualitatif maupun kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan antara
berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya.
Selain itu, pelajar yang bernalar kritis memiliki kemampuan literasi, numerasi,
serta memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini membuat Pelajar Indonesia
mampu mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan. Berbekal kemampuan
nalar kritis, pelajar Indonesia mampu mengambil keputusan yang tepat untuk
mengatasi pelbagai persoalan yang dihadapi, baik di lingkungan belajar maupun
di kehidupan nyata.
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Lebih jauh lagi, pelajar Indonesia yang bernalar kritis mampu melihat
suatu hal dari berbagai perspektif dan terbuka terhadap pembuktian baru,
termasuk pembuktian yang dapat menggugurkan pendapat yang semula diyakini.
Kemampuan ini dapat mengarahkan pelajar Indonesia menjadi pribadi yang
memiliki pemikiran terbuka sehingga ia mau memperbaiki pendapat serta selalu
menghargai orang lain. Selain itu, pelajar Indonesia yang bernalar kritis dapat
berpikir secara sistematis dan saintifik, menarik kesimpulan dari fakta yang ada,
dan memecahkan masalah. Kemampuan ini mengarahkan pelajar Indonesia
menjadi pribadi yang bertanggung jawab penuh terhadap keputusan yang diambil
dengan tepat dan senantiasa berkontribusi aktif dalam mencari solusi suatu
permasalahan. Hal ini dilakukan juga dengan memperkuat pengetahuan dan
kemampuan (di berbagai disiplin ilmu) Bahasa, ilmu alam, dan sosial.

Tabel G Perkembangan dimensi berpikir kritis pada fase C

Sub-elemen Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

Mengajukan pertanyaan Mengajukan pertanyaan untuk klarifikasi dan
interpretasi informasi serta mencari tahu penyebab dan

konsekuensi dari informasi tersebut.

Mengidentifikasi, mengklarifikasi, | Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis
dan mengolah informasi dan informasi yang relevan serta memprioritaskan beberapa

gagasan gagasan tertentu.

Elemen menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya

Membuktikan penalaran dengan berbagai argumen

dalam mengambil suatu simpulan atau keputusan.

Elemen refleksi pemikiran dan proses berpikir

Metakognisi Menjelaskan asumsi yang dibuat dan
mempertimbangkan konsekuensinya serta kemungkinan
kritik yang didapat.

Merefleksi proses berpikir Mengidentifikasi dan menilai pemikiran di balik pilihan
yang telah dibuat.

f. Kreatif

Pelajar Indonesia mengembangkan kemampuan kreatifnya dengan memahamidan
mengekspresikan emosi dan perasaan dirinya, melakukan refleksi, dan melakukan
proses berpikir kreatif. Berpikir kreatif yang dimaksud adalah proses berpikir
yang memunculkan gagasan baru dan pertanyaan-pertanyaan, mencoba berbagai
alternatif pilihan dan mengevaluasi gagasan dengan menggunakan imajinasinya.
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Keluarga, guru, dan sekolah memiliki peranan penting dalam mendorong pelajar
Indonesia untuk memaksimalkan proses berpikir kreatifnya, sehingga ia dapat
menjadi pribadi yang kreatif.

Pengembangankreativitas dilakukan Pelajar Indonesiauntuk mengekspresikan
diri, mengembangkan diri, dan menghadapi berbagai tantangan seperti
perubahan dunia yang begitu cepat dan ketidakpastian masa depan. Berbekal
kemampuan kreatif, Pelajar Indonesia mampu merespon dan menanggapi hal-
hal baru, melakukan hal yang diminati dan membahagiakan dirinya, hingga
sanggup memecahkan pelbagai persoalan. Pada akhirnya, ia tampil menjadi sosok
yang memiliki kepercayaan diri dan motivasi tinggi dalam menghadapi segala
tantangan.

Tabel H Perkembangan dimensi kreatif pada fase C

Sub-elemen Di akhir fase C (usia 13-15 tahun), pelajar

Elemen menghasilkan gagasan yang orisinal

Mengembangkan gagasan yang ia miliki untuk
membuat kombinasi hal yang baru dan imajinatif

untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya.

Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal

Menghasilkan karya dan tindakan untuk
mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya,
mengevaluasinya, dan mempertimbangkan dampaknya
bagi orang lain.

2. Karakter Mata Pelajaran IPA Terpadu

Pendidikan IPA terpadu berfokus pada kompetensi penerapan kaidah penelitian
ilmiah dalam proses belajar. Dengan demikian, diharapkan setelah menguasai
IPA terpadu, pelajar memiliki landasan berpikir dan bertindak yang kokoh di atas
dasar pemahaman kaidah penelitian ilmiah.

Dalam pembelajaran IPA terpadu, ada 3 elemen utama yakni pemahaman
sains, keterampilan penelitian ilmiah, serta penerapan sains dalam kehidupan
sehari-hari dan kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
tahapan pembelajarannya. Setiap elemen ini berkaitan dengan 4 cakupan konten
yang meliputi makhluk hidup, zat dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta
bumi dan antariksa.
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a. Elemen Pertama: Pemahaman Sains

Untuk membantu pelajar memiliki kompetensi berpikir ilmiah, pelajar perlu
memiliki pemahaman sains yang utuh. Dalam sains, kemampuan berpikir juga
tidak akan banyak berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan jika seseorang
tidak memiliki pemahaman terhadap bidang keilmuan tertentu.

Oleh karena itu, dalam mencapai kompetensi itu pelajar diharapkan memiliki
pengetahuan dan pemahaman konsep sains yang sesuai dengan cakupan setiap
konten dan perkembangan usia. Selain itu, pemahaman atas cakupan konten
yang akan dibangun dalam diri pelajar haruslah saling terkait satu sama lain.
Pelajar tidak diharapkan memahami sains secara parsial hanya untuk cakupan
konten tertentu, melainkan menyeluruh, meliputi kemampuan berpikir sistem,
pemahaman konsep, hubungan antar konsep, hubungan kausalitas (sebab-akibat)
serta tingkat hierarkis suatu konsep.

b. Elemen Kedua: Keterampilan Inkuiri

Pelajar perlu mengasah keterampilan berpikirnya sehingga pembelajaran yang
dialaminya bermakna. Hal ini hanya bisa terjadi ketika pelajar terlibat penuh
dalam pembelajarannya.

Oleh karena itu, penting bagi pelajar untuk memiliki keterampilan inkuiri,
yang menekankan penyelidikan dan penemuan oleh pelajar dalam mempelajari
IPA, sehingga ia bisa mencari tahu dan menemukan solusi secara aktif terkait
fenomena alam yang senantiasa mengalami perubahan.

Guru perlu mempertimbangkan hal yang diharapkan dipahami pelajar
lebih dalam, pengetahuan yang perlu pelajar miliki untuk mencapai hal tersebut,
keterampilan apa yang dapat diasah, dan karakter positif apa yang dapat diperkuat
dalam melakukan pembelajaran inkuiri. Ini untuk mempersiapkan pelajar
menjadi warga negara yang berpartisipasi secara cerdas dalam masyarakat yang
berkeanekaragaman global.

Keterampilaninkuiridimulaidarimengajukan pertanyaan dan mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan dan mengelola informasi, merencanakan dan
mengembangkan ide solusi, mengambil kesimpulan dan merumuskan aksi,
mencipta dan melaksanakan aksi, serta mengkomunikasikan dan merefleksikan.

Adapun siklus keterampilan inkuiri (Kath Murdoch, 2015) dijabarkan sebagai
berikut:
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Bertanya dan mengidentifikasi masalah (zuning in): pelajar didorong untuk
menyusun pertanyaan tentang hal-hal yang ingin diketahuinya dan masalah
apa yang ditemukan. Pada tahap ini pelajar juga menghubungkan pengetahuan
yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari. Bertanya
merupakan proses penting dari inkuiri karena membantu pelajar termotivasi
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru perlu memberi stimulus
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menggugah pelajar untuk
mempelajari sesuatu lebih dalam.

Mengumpulkan informasi (finding ouf): guru mendorong pelajar untuk
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber, misalnya

wawancara, studi dokumen, observasi, dan lain-lain secara mandiri.

Mengelola informasi (sorting ou?): pelajar memilih dan mengorganisasikan
informasi yang diperoleh, menafsirkan, menganalisis, dan menilai relevansi
informasi yang ditemukan.

Merencanakan dan mengembangkan ide solusi (going further): pelajar
melakukan refleksi diri terhadap informasi yang telah diperoleh. Ia melakukan
perencanaan untuk menunjukkan keterkaitan antara berbagai informasi yang
diperoleh, dan hal-hal yang telah dipelajari, memutuskan apa yang akan
dilakukan dengan informasi yang diperoleh dan mengembangkan solusi-
solusi berdasarkan temuan. Ia merencanakan suatu kegiatan tindak lanjut
untuk menerapkan pengetahuan baru yang dimilikinya.

Merumuskan kesimpulan dan melaksanakan aksi (waking conclusion and
taking action): pada tahap ini pelajar melakukan refleksi diri tentang tingkat
pemahamannya terhadap topik yang dipelajari. Membuat kesimpulan dari
hasil temuannya kemudian menetapkan solusi yang dinilai paling sesuai.
Bagaimana tindakan yang dilakukan dapat memberikan pengaruh pada orang
lain lalu melaksanakan perumusan aksi. Pelajar lalu melakukan berbagai
kegiatan, misalnya membuat proyek, membuat suatu produk (poster, tulisan,
dan lain-lain), atau melakukan kegiatan yang relevan dengan topik yang
dipelajari. Ia mengungkapkan ide lisan dan tulisan, serta mengkreasikan
dalam bentuk media digital dan nondigital. Pelajar mengomunikasikan hasil
temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi
digital dan/atau nondigital, dan sebagainya. Ia berkolaborasi dengan berbagai
pihak untuk menyampaikan ide serta usulan. Pada akhir siklus ini, pelajar
juga meninjau kembali proses belajar yang dijalani dan hal-hal yang perlu
diperbaiki pada masa yang akan datang, Melakukan refleksi diri tentang
bagaimana pengetahuan baru yang dimilikinya dapat menolong diri sendiri
dan orang lain.
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Dalam mengikuti tahapan ini, refleksi perlu dilakukan dalam setiap proses.
Sehingga pelajar dapat mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan selama
menjalani serangkaian kegiatan secara utuh. Keterampilan inkuiri ini bukan
merupakan urutan langkah, melainkan suatu siklus yang dinamis yang dapat
disesuaikan berdasarkan perkembangan dan kemampuan pelajar.

c. Elemen Ketiga: Kontribusi Sains

Dalam elemen ini pelajar memahami bagaimana peranan sains dari masa ke masa
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi manusia, termasuk
dasar ilmiah dari suatu kearifan lokal.

Berbekal pemahaman terhadap sains yang menyeluruh dan keterampilan
inkuiri yang memadai, pelajar diharapkan dapat memanfaatkan kompetensinya
untuk berkontribusi menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Kompetensi yang dimiliki ini perlu diarahkan untuk sebuah tujuan
yang lebih mulia agar proses belajar dapat lebih bermakna.

B. Capaian Pembelajaran

Di akhir Fase C (12-15 tahun) ini pelajar dapat mengidentifikasi sifat dan
karakteristik zat, memanfaatkan ragam energi dan gaya untuk menyelesaikan
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pelajar mengelaborasikan
pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-matahari dan pergerakannya
untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi di sekitarnya. Berdasarkan
pemahamannya terhadap sistem tubuh makhluk hidup dan keterkaitannya dengan
lingkungan, pelajar dapat menerapkan perilaku hidup sehat.

Pelajar dapat mengidentifikasi permasalahan, mengajukan pertanyaan
dan/atau hipotesis serta membuat rancangan penelitian untuk membuktikan
hipotesis atau pertanyaan yang diajukan. Pelajar dapat menggunakan satuan baku,
mengidentifikasi variabel yang perlu diubah, diukur, dan dikendalikan dalam
penelitiannya. Mereka menggunakan data yang didapatkan untuk mengungkap dan
menganalisis pola, tren, serta memanfaatkannya untuk mengambil kesimpulan.
Pelajar menjelaskan bagaimana modifikasi terhadap metode penelitian dapat
meningkatkan kualitas data yang didapatkan dan menerapkan pengetahuan yang
mereka miliki untuk mengevaluasi klaim yang diajukan orang lain.

Di fase ini, pelajar juga melakukan aksi berdasarkan hasil kesimpulan yang
diambil, mengkomunikasikan pengalamannya dengan menggunakan bahasa yang
tepat (sesuai kondisi) serta menggunakan beragam simbol berupa diagram, kurva,
dan elemen grafis lainnya untuk menjelaskan penelitian yang mereka lakukan baik
dalam bentuk tulisan semi-ilmiah, lisan, media tiga dimensi, maupun digital.
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Selain itu pelajar menggunakan kompetensi yang dimiliki untuk berkontribusi

terhadap penyelesaian masalah lingkungan di sekitarnya atau dapat memahami

kontribusi sains dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang terjadi di

tingkat lokal, nasional, dan internasional.

Cakupan Konten IPA Terpadu SMP

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
Hakikat Ilmu Sains, dan Struktur dan Fungsi Sel Pertumbuhan dan
Metode Ilmiah Hewan dan Tumbuhan Perkembangan
Zat dan Perubahannya Struktur dan Fungsi Sistem Koordinasi, Reproduksi,
Tubuh Makhluk Hidup dan Homeostasis Manusia
Suhu, Kalot, dan Pemuaian Usaha dan Energi Tekanan

Mekanika: Gerak Lurus dan

Getaran dan Gelombang

Listrik, Magnet, dan Sumber

Gaya Energi Alternatif
Klasifikasi Makhluk Hidup Unsur, Senyawa, dan Reaksi-Reaksi Kimia dan
Campuran Dinamikanya

Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati

Struktur Bumi dan
Perkembangannya

Pewarisan Sifat dan
Bioteknologi

Bumi dan Tata Surya

Isu-Isu Lingkungan

2. Organisasi Pembelajaran IPA Terpadu SMP Kelas 9

Bab 1 Pertumbuhan dan Perkembangan

S
Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian Ala;:mi
okas
IPA Terpadu Aksi Pembelajaran Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna Poster atau Apa perbedaan 15 JP
o Apa perbedaan selebaran pertumbuhan dan (1]P = 40
pettumbuhan dan mengenai perkembangan? menit)
petkembangan? pencegahan Perubahan apa saja
Stunting yang terjadi pada

*  Perubahan apa saja
yang terjadi pada
manusia dari bayi

hingga dewasa?

*  Apa saja perbedaan
pertumbuhan dan
perkembangan
pada hewan ovipar,

ovovivipar dan

vivipar?

manusia dari bayi

hingga dewasa?

Apa saja perbedaan
pertumbuhan dan
perkembangan
pada hewan ovipar,
ovovivipar dan

vivipar?
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*  Bagaimana biji
berkembang hingga
menjadi tumbuhan?

*  Apa perbedaan
pertumbuhan primer
dan sekunder?

e Taktor apa saja yang
mempengaruhi
pertumbuhan dan
perkembangan pada
tumbuhan?

e Apaitu stunting?
Dan bagaimana
mencegah stunting
dan mengedukasi
masyarakat untuk
pencegahan stunting

Keterampilan Inkuiri
Kontribusi Sains
Kampanye dengan produk
berupa poster ataupun
selebaran ke posyandu
setempat mengenai

pencegahan stunting

Bagaimana biji
berkembang hingga
menjadi tumbuhan?

Apa perbedaan
pertumbuhan primer
dan sekunder?

Faktor apa saja yang
mempengaruhi
pertumbuhan dan
perkembangan pada
tumbuhan?

Apa itu stunting?
Dan bagaimana
mencegah stunting
dan mengedukasi
masyarakat untuk
pencegahan stunting

Bab 2 Sistem Koordinasi dan

Homeostasis Manusi:

Elemen Pembelajaran | Produk Akhir/ Indikator Capaian Saran
IPA Terpadu Aksi Pembelajaran Alokasi
Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna Poster berupa Mendeskripsikan 13JP
*  Apaitu sistem data dan grafik tentang sistem (1JP=40
koordinasi manusia menit)

koordinasi?

. Bagaimana sistem
koordinasi mengontrol
tubuh manusia?

*  Apa yang terjadi
jika indera manusia
mengalami gangguan?

o Apa perbedaan saraf

dan hormon?

. Apa perbedaan sistem
reproduksi laki-laki

dan wanita?

mengenai jenis
KB yang dipakai
di wilayah mereka

Membandingkan
cara kerja saraf

dan hormon yang
mengatur koordinasi

manusia

Mendeskripsikan
pentingnya alat
indera bagi manusia
Mendeskripsikan
sistem reproduksi
laki-laki dan wanita
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*  Bagaimana alat
kontrasepsi mampu
mencegah kehamilan
dan penyakit menular

seksual?

o Bagaimana cara
menjaga kesehatan
reproduksi manusia?

o Apakah pentingnya
homeostasis?

. Bagaimana caranya
tubuh menjaga
keseimbangan antara
kondisi internal
dengan kondisi
eksternal mereka?

Keterampilan Inkuiri

Kontribusi Sains

Survey mengenai

penggunaan jenis KB

berdasarkan kondisi sosial

ekonomi di wilayah sekitar
rumah mereka

Membandingkan
perbedaan sistem
reproduksi pada laki-

laki dan wanita

Mendeskripsikan
mengenai pentingnya
alat kontrasepsi
untuk mencegah
kehamilan dan
penyakit menular
seksual

Mendeskripsikan
pentingnya
homeostasis

dalam menjaga
keseimbangan tubuh

manusia

Mengaplikasikan
informasi yang
didapat untuk
untuk pembuatan
survey mengenai
alat kontrasepsi
di wilayah sekitar

rumah mereka

Bab 3 Tekanan

S
Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian aran.
IPA Terpad Aksi Pembelajaran Alokasi
erpa s embelajara
pacu ’ Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna (1JP =40
menit)

Keterampilan Inkuiri

Kontribusi Sains
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Bab 4 Listrik, Magnet, dan Sumber Energi Alternatif

S
Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian Ala;:mi
okas
IPA Terpadu Aksi Pembelajaran Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna
. (1JP =140
Keterampilan Inkuiri menit)
Kontribusi Sains
Bab 5 Reaksi-Reaksi Kimia dan Dinamikanya
. . . . Saran
Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian .
IPA Terpad Aksi Pembelajaran Alokasi
erpa s embelajara
pacu : Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna
. (1JP =140
Keterampilan Inkuiri menif)
Kontribusi Sains
Bab 6 Pewarisan Sifat dan Bioteknologi
. . . . Saran
Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian .
IPA Terpad Aksi Pembelajaran Alokasi
erpa S embelajara
pacu ’ Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna
. (1JP =140
menit)

Keterampilan Inkuiri

Kontribusi Sains
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Bab 7 Isu-Isu Lingkungan

Keterampilan Inkuiri

Kontribusi Sains

Elemen Pembelajaran Produk Akhir/ Indikator Capaian Saran.
IPA Terpad Aksi Pembelajaran Alokasi
Gy S embelajara
. ’ Waktu (JP)
Pemahaman Bermakna (1]P = 40
menit)

C. Penjelasan Bagian-Bagian Buku Siswa

Buku siswa telah disusun sedemikian rupa, agar pelajar mendapatkan pengalaman
belajar sesuai dengan fase perkembangannya. Selain itu, setiap bagian dalam buku
diharapkan dapat mendukung penguasaan kompetensi yang diharapkan sehingga

di akhir fase semua tujuan pembelajaran dapat dicapai.

1. Cover Bab

£ Pertumbuhan dan
Perkembangan

Remaja seperti kalian saat ini pasti sedang bertanya-tanya, apa yang sedang
terjadi pada rubuhku? Badanku bertambah tinggi, suara mulai berubah, wajah
mulai berjerawat, perilaku juga mulai berubah. Hal tersebut normal adanya,
karena kalian sedang bertumbuh dan berkembang Waktu bayi tinggi badan
kalian tidak melebihi satu meter, tapi lihat tubuh kalian sekarang, kalian
bertambah besar. Di dalam bab ini kita akan membahas pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup, dan bagaimana cara merawat tubuh kalian agar
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

Kata Kunci
-+ embrio +  dewasa
* pubertas « metamorfosis

Gambar A Cover Bab dengan paragraf
pengantar yang menatik
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Pada cover bab terdapat gambar yang dapat digunakan guru untuk memancing rasa
ingin tahu pelajar berkaitan dengan topik yang akan dipelajari. Paragraf pertama
dalam cover bab menyajikan pertanyaan pemantik yang dapat digunakan guru
untuk mengajak pelajar membuat dugaan-dugaan awal, juga sebagai kesempatan
memantik pertanyaan lebih lanjut dari pelajar.

Paragraf kedua dalam cover bab memberikan gambaran mengenai batasan
topik yang akan dibahas, serta bentuk produk atau aksi yang diharapkan akan
dilakukan pelajar di sepanjang proses belajar atau di akhir proses belajarnya.

Kata kunci diberikan untuk memantik rasa ingin tahu pelajar terhadap istilah-
istilah yang akan ditemui dalam bab tersebut.

2. Apersepsi

Apersepsi di awal bab hadir dalam bentuk pertanyaan terbuka bagi pelajar
untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang terlintas saat membaca penjelasan
yang diberikan pada cover bab atau saat membaca judul topik bab. Pertanyaan-
pertanyaan ini diharapkan dapat dijawab pelajar selama proses belajarnya.

Apersepsi juga hadir di awal tiap subbab, baik dalam bentuk aktivitas berpikir
(yang ditandai dengan pertanyaan-pertanyaan pemantik) dan/atau aktivitas
pengamatan sederhana (misalnya mengamati sekitar).

A. Pertumbuhan dan
Perkembangan Manusia

hidupnya, or;
aya pertumbu

‘makanan, gaya
dalam bab  ini
makhluk hidup, sera py

n dan perkembangan. Mari kita bahas

Dersama-samal

1. Perbedaan Pertumbuhan dan
Perkembangan

Sekilas kata pertumbuhan dan  perkembangan
bui

berkembang da
makhluk  hid
memiliki-ar

150 cm. Begitupun dengan pe
badan, volume, dan contoh I
pertumbuhan dapat diukur je
dengan mata. Sebaliknya, perkembangan tidak dapat
diukur dengan angka. Perkembangan adalah proses
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Gambar B Apersepsi yang ditandai
dengan pertanyaan pemantik dan
aktivitas sederhana
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Adanya apersepsi diharapkan sebagai kesempatan untuk guru membangun
jembatan antara pengetahuan awal yang sudah dimiliki pelajar dengan topik yang
akan dibahas lebih lanjut. Diharapkan dalam apersepsi, guru tidak memberikan
jawaban langsung untuk setiap pertanyaan, guru juga belum perlu melakukan
klarifikasi pada miskonsepsi yang terjadi. Apersepsi dapat digunakan guru untuk
asesmen diagnostik terhadap kemampuan dan kebutuhan pelajar.

3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dalam buku siswa menggunakan judul-judul yang diawali kata
“Ayo”, misalnya “Ayo Cari Tahu Lebih Lanjut”, “Ayo Duga Apa yang Terjadi”,
“Ayo Diskusikan Bersama Temanmu” dan lain-lain. Judul ini dibuat fleksibel
sesuai dengan aktivitas yang akan dilakukan pelajar, dengan tujuan agar pelajar
mendapat gambaran apa yang akan dilakukan sejak membaca judulnya. Judul juga
dibuat seunik mungkin, untuk membuat pelajar penasaran dan mencari tahu lebih
lanjut tentang aktivitas tersebut.

Aktivitas yang disajikan mengikuti siklus inkuiri, sehingga diharapkan pelajar
terbiasa dengan cara berpikir ilmiah yang menjadi tujuan IPA Terpadu. Contoh
aktivitas belajar yang disajikan misalnya membuat pertanyaan, membuat dugaan,
mencari informasi, melakukan pengamatan, berdiskusi dengan teman kelompok
atau berpasangan, membuat kesimpulan, dan membuat laporan sederhana.

Fakitor eksternal, adalah faktor yang berasal
dari luar wbuh tumbuhan. Faktor eksternal
terscbut berupa kondisi lingkungan  tempat
tumbuhan tumbuh, seperti sinar matahari,
air, tanah, k nya
nurisi, Sinas herpengaruh
mentara air

unwk  proses  fotosinte:
dan kelembaban sangat berpengaruh dalam

untuk tumbuh,

[i=1) Ayo Amati P L e

1. Piliblah biji-bijian yang mu
2. Pilih fakeor eksternal yang menjadi variabel bebas pada percobaan
kalian (3 kali perlakuan berbeda dan minimal 3 kali ulangan).

5. Amati pertumbuhan panjang tanaman ters a ha
selama 10 hari, inilah yang akan menjadi variabel terikat kalian.

)

Catat pertumbuhan tanaman di buku catatanmu

Buatlah tabel data dan ubahlah menjadi grafik

Buat kesimpulan dari kegiatan kalian.
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Gambar C Aktivitas dalam buku yang
mengikuti siklus inkuiri
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4. Fakta Sains

Fakta Sains merupakan kolom informasi populer atau informasi tambahan
berkaitan dengan topik bahasan, dapat berupa pengenalan ilmuwan, alat dengan
teknologi terbaru, fakta dari hasil penelitian terkini, dan hal-hal lain yang
diharapkan dapat menambah rasa ingin tahu pelajar untuk mendalami materi.

tinggi.
thendi,
anusia akan mengalami
erti tumbuhnya rambut

Pada usia 30 tahun,

tanda-tanda penuaan,

Pada usia

berhenti
ini dinamakan
, maka produksi
sperma akan berkurang, Tetapi dengan menerapkan

mengalami - menstruasi,

menopause. Sementara. pa

pola hidu diharapkan pria dan wanita dewasa
dapat tetap aktif di sepanjang hidup mereka,

OLIEIE Akdvitas 1.2 ——————————————————

Ayo Kita Kenali Budaya Indonesia

Di In laya memiliki banyak

paca 2 ang beranjak remaja
atau dewas h upacara adat atau tradisi di Indonesia yang merayakan
perkembangan tersebut. Buatlah poster atau video tentang tradisi tersebut
dan presentasikanlah i depan kelas.

J
CE=EID
Fase bayi adalah fase perumbuhan dan perkembangan paling signifikan
pada Berikut fakta-fakta mengenai pertumbuhan bayi
1. Kepala bayi bertumbuh dengan pesat. Pada saat lahir, lingkar kepala
bayi sckitar 35 cm. Kemudian saat mercka berumur satu tahun, lingkar
kepala mereka sekitar 46 cm. Sementara rata-rata lingkar kepala orang
dewasa adalah sekitar 55-56 cm. Ttu berarti perkembangan kepala
terjadi sangat signifikan pada 12 bulan pertama
2. Bayi sering bersin, bukan karena flu, tetapi untuk membersihkan
hidung dan jalan nafas mereka.
Bab 1 Pertumbuhan dan Perkembangan 7.

Gambar D Fakta Sains yang berisi
informasi populer yang berkaitan dengan
topik bahasan

5. Percobaan

Aktivitas dalam Percobaan adalah kegiatan yang dilakukan di laboratorium.
Dalam Percobaan, pelajar diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir
ilmiah dan mendapatkan pengalaman belajar dengan siklus inkuiri. Percobaan
dalam buku siswa disusun mulai dari inkuiri terbimbing (memberikan langkah-
langkah dengan detil) hingga inkuiri bebas modifikasi. Guru diharapkan dapat
membimbing pelajar membuat pertanyaan dari masalah yang akan diselidiki,
membuat dugaan sendiri, menentukan variabel-variabel yang akan diamati, serta
menyusun langkah-langkah prosedur pengamatan yang akan dilakukan.
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Produk yang dihasilkan dari suatu  reaksi
netralisasi adalah berupa garam. Dalam reaksi di
atas, garam yang terlibat adalah magnesium Klorida.
Garam dalam istilah IPA tidak sclalu sama dengan
garam yang kalian konsumsi dalam makanan. Garam
yang dimaksud di sini adalah hasil reaksi dari asam
dan basa.

Inilah akhir dari pembahasan semua jenis reaksi.
Dari subbab 5.1 dan 5.2 kalian telah mempelajari
reaksi K bak fek

penggantian tunggal, dan pertukaran  ganda.

Reaksi pertukaran ganda dapat dibedakan menjadi

reaksi pengendapan dan reaksi netralisasi. Untuk
dal dan

mengenai  reaksireaksi  kimia, ayo lakukan
percobaan-percobaan  berikut  dalam  kelompok
sesuai arahan gurumu. Kalian akan mengerjakan
di laboratorium, jadi jangan lupa untuk menaati
peraturan kesclamatan kerja di laboratorium IPA.

L) Percobaan EYCIENE)

Tujuan:
Menyelidiki berbagai jenis reaksi kimia, mengelompokannya, serta
menuliskan persamaan reaksinya.

Prosedur:

Pos 1: Tambahkan 3 cm pita magnesium ke dalam tabung reaksi yang berisi
asam nitrat sebanyak 5 mL. Amati perubahan yang dapat kamu
lihat dan rasakan, apakah ada larutan yang menjadi lebih panas atau
dingin. Catat hasil pengamatanmu.

Pos 2: Isilah suatu tabung reaksi dengan larutan kalium iodida, KI sampai
kedalaman 1 cm. Catat warna larutan KI. Tambahkan larutan
timbal (1) nitrat dengan volume yang sama ke dalam tabung reaksi
tersebut. Catat perubahan yang terjadi.
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Gambar E Kegiatan Percobaan yang melatih
kemampuan berpikir ilmiah

6. Mari Uji Kemampuanmu

Untuk melihat sejauh mana pelajar memahami subbab yang sudah dipelajari,
guru dapat menggunakan bagian Mari Uji Kemampuanmu. Tidak seperti bentuk
penilaian yang biasanya dilakukan, pada buku siswa ini setiap soal diharapkan
dapat diselesaikan pelajar dengan menggunakan keterampilan berpikir tinggi
(high order thinking skill). Soal-soal yang diberikan memerlukan analisis pelajar
untuk menyelesaikannya. Pelajar juga dituntut untuk dapat mengaplikasikan

pengetahuan yang sudah didapatnya dalam menyelesaikan kasus-kasus yang
diberikan.

Mari Uji Kemampuanmu dapat digunakan sebagai asesmen formatif.
Guru juga dapat menggunakannya untuk keperluan menilai (grading) untuk
mendapatkan nilai proses belajar bagi setiap pelajar. Guru diharapkan dapat
menggunakan rubrik penilaian yang ditentukan bersama pelajar. Contoh-contoh
rubrik diberikan di sepanjang bab dalam buku panduan guru ini.
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3. Bayi memiliki 300 tulang, sementara orang dewasa memiliki 94 tulang,
Tulang -tulang tersebut menyatu selama proses pertumbuhan.

4. Bayi baru lahir tidak memiliki tempurung lutut.

5. Warna pertama yang bayi lihat adalah warna merah, sementara warna
terakhir yang mercka bisa kenali adalah ungu dan biru

6. Lambung bayi scbesar biji walnut atau sckitar 4 cm.

[12) o Ui Komampuan Kaiion

Mengingat

1. Pada tahapan atau siklus hidup manusia apakah organ reproduksi
manusia berkembang pesat?

2. Jelaskan 3 tahapan dari perkembangan dari telur yang terfertilisasi
hingga kelahiran bayi

3. Scbutkan perubahan secara fisik yang terjadi pada remaja putri ketika
‘mengalami pubertas!

Mengaplikasikan Konsep

4. Schutkan 5 perubahan secara fisik dan mental yang terjadi pada anak
laki-laki berusia 8 tahun pada lima tahun ke depan.

5. Data di bawah ini menunjukkan tinggi badan scorang anak scjak saat
dilahitkan sampai dengan usia 5 tahun.

‘ Usia (Tahun) 0 1 2 3 4 5 ‘

Rata-rata Tinggi

50 75 9 03 0
v () 75 87 95 10 110

a. Buatlah grafik garis berdasarkan data di atas. Jangan lupa untuk
membeti label untuk X axis dan Y axis berikut unit yang menyertai.
Jangan lupa untuk memberikan judul untuk grafik tersebut

b, Di rentang usia berapa scorang anak mengalami pertumbuhan
yang pesat?

¢ Di usia berapa anak tersebut mencapai tinggi rata-rata 80 cm?
Gunakan grafik yang kalian buat untuk menjelaskan jawaban

kalian!
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Gambar F Mari Uji Kemampuanmu, bentuk
penilaian yang menggunakan keterampilan bigh
order thinking

7. Refleksi Tengah Bab

Untuk memantau perkembangan proses belajar, pelajar secara konsisten perlu
melakukan refleksi. Dalam buku siswa disajikan bagian Refleksi Tengah Bab
untuk memastikan pelajar melakukan refleksi saat belajar. Meski demikian, dalam
panduan aktivitas pada buku panduan guruini, guru diharapkan melakukan refleksi
bersama pelajar setiap pertemuan berlangsung, Guru juga dapat mendorong
pelajar melakukan refleksi mandiri setelah aktivitas belajar atau aktivitas pengerjaan
proyek usai. Kebiasaan melakukan refleksi dapat membangun kemerdekaan
belajar, dan membuat pelajar lebih memahami kebutuhan dan kondisi khusus
yang ada pada dirinya.

Pada saat Refleksi Tengah Bab, pelajar perlu memastikan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan di awal bab dapat terjawab. Jika belum, pelajar dapat
mulai mencari tahu lebih lanjut. Refleksi juga dapat digunakan pelajar untuk
membangun pertanyaan-pertanyaan baru sehubungan dengan topik yang sedang
dipelajari.
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3. Hujan asam memberikan dampak yang kurang baik pada lingkungan,
baik pada tumbuhan, hewan perairan, maupun pada bangunan dan
monument/patung yang ada di luar ruangan. Mengapa bisa demikian?
Jelaskan semua dampak yang ditimbulkan.

4. Suatu kolam renang perlu selalu dicek pH-nya sebelum digunakan agar
tidak membahayakan orang yang berenang. pH terbaik adalah antara
7,0-7,5. Suatu ketika pH kolam terdeteksi 5,0. Apa yang akan kamu
lakukan untuk membuat pH naik?

CRIZB

Sebelum melanjutkan ke subbab berikutnya, ini saatnya kalian berhenti

sejenak dan kembali melihat pertanyaan-pertanyaan yang kalian tuliskan
pada awal bab ini.

Apakah semua pertanyaan sudah terjawab?

Apakah ada pertanyaan baru mengenai Reaksi-reaksi Kimia yang ingin
kalian temukan jawabannya?

Berdiskusi dengan teman dan guru dapat membantumu melengkapi
pemahaman pada materi ini. Mencari tahu dari sumber belajar lain pun
dapat kalian lakukan. Ayo, lanjutkan belajar Sains yang ada di sekitar kita.

C. Energi dan Laju Reaksi
Kimia

Pada reaksi pembakaran pita magnesium yang
telah kalian lakukan pada subbab sebelumnya,
apakah menurutmu ada energi yang dilepaskan atau
dibutuhkan? Bagaimana kalian mengetahuinya?

1. Reaksi Eksotermik dan Endotermik

Banyak reaksi kimia yang menimbulkan perubahan
energi. Perubahan energi dapat terjadi dalam bentuk
panas, cahaya, maupun bunyi. Untuk mengetahui

Gambar 5.14 Reaksi
pembakaran pita magnesium :
dengan adanya oksigen di apakah suatu reaksi melepaskan atau membutuhkan
udara. panas, dapat diamati dari kenaikan atau penurunan
Sumber: wwwisciencesource.com,

Charles

suhu di sekitar reaksi.
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Gambar G Refleksi Tengah Bab bermanfaat untuk
membaca dan memahami kemampuan diri

8. Refleksi Akhir Bab

Akhir bab ditutup dengan Refleksi Akhir Bab. Pada saat ini, pelajar diharapkan
dapat melihat kembali perjalanan proses belajar yang telah dialaminya, dan
mendapatkan pemahaman baru, baik mengenai topik yang dibahas, dan terutama
pemahaman terhadap kekuatan dirinya sendiri. Pelajar perlu mengetahui
keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapainya, serta hal-hal yang perlu
ditingkatkan pada proses belajar selanjutnya. Pemahaman terhadap kekuatan dan
hambatan yang dimilikinya akan membuat pelajar lebih mudah merencanakan
pengembangan diri di masa yang akan datang;
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Proyek Akhir Bab

Setelah mempelajari bab ini kalian akan melakukan sebuah proyek untuk
memperdalam pengetahuan yang telah didapatkan. Proyek dilakukan secara
berkelompok. Proyek yang dilakukan adalah melakukan survey penggunaan
jenis metode kontrasepsi pada pria dan wanita di sekitar tempat tinggal kalian.
Langkah-langkah yang harus kalian lakukan adalah
1. Mendatangi minimal 25 kepala rumah tangga.

2. Mencari informasi meliputi kondisi sosial ekonominya, seperti jumlah
anggota keluarga, pendidikan, dan pekerjaan.

3. Mendata informasi meliputi:

Apakah istri atau suami yang KB?

Jenis KB yang dipakai dan alasannya?

Adakah kekhawatiran menggunakan KB?

. Adakah keluhan saat menggunakan KB?

o o0 g

Apakah ada manfaat menggunakan KB?
4. Buatlah laporan dalam bentuk poster dan presentasikan di depan rekan

lainnya,

(<) e
Setelah menyelesaikan proyek ini, refleksikan proses pengerjaan yang
sudah dilakukan.
1. Keberhasilan apa yang sudah kalian capai?
2. Adakah hal yang menurut kalian perlu diperbaiki?

3. Hal baru apa yang kalian pelajari dari proses pengerjaan proyek ini?
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Gambar H Refleksi Akhir Bab, upaya membangun
kemerdekaan belajar dengan melakukan refleksi

9. Proyek

Pada bagian ini, pelajar akan melakukan serangkaian kegiatan sumatif untuk
menguji pemahamannya terhadap topik yang telah dipelajari. Proyek dapat
berupa penyelidikan sederhana, studi literatur, atau aktivitas lain yang dapat
mengasah kemampuan berpikir ilmiah pada diri pelajar. Proyek yang diberikan
membutuhkan waktu yang cukup agar pelajar merasakan pengalaman belajar
yang tepat. Oleh karena itu, guru dapat memulai pengerjaan proyek sebelum
topik betul-betul berakhir. Beberapa proyek dibuat dalam bentuk tahapan yang
dapat dilakukan pelajar sepanjang pembelajaran.
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a Apa saja faktor yang mempengaruhi produksi jagung?

o

. Pada tahun berapakah infeksi patogen menurunkan produktivitas
tanaman jagung?

n

Jelaskan pengaruh kekeringan terhadap produktivitas tanaman jagung?

-9

. Bagaimana pengaruh perubahan iklim tethadap produktivitas
tanaman jagung?

. Apa yang akan terjadi terhadap produksi tanaman jagung jika

pemanasan global tidak ditangani secara cermat?

A /

Proyek Akhir Bab

Kalian telah menyelesaikan pembelajaran tentangisu-isulingkungan. Selanjutnya

untuk memperdalam pengetahuan dan |

ilan serta mengasah kepekaan
n akan melakukan sebuah proyek penelitian

terhadap isu lingkungan, k

terkait isu lingkungan di sekitar tempat tinggal/sckolah masing-masing. Tkuti

langkah-langkah berikut ini:

1. Identifikasi komoditas pertanian di sekitar tempat tinggal/sckolah kalian
yang harganya sering anjlok schingga petani mengalami kerugian.

2. Identifikasi faktor penyebab anjloknya harga komoditas tersebut.
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Gambar I Proyek Akhir Bab, kegiatan sumatif untuk
menguji pemahaman

Sebelum memulai proyek, diharapkan guru mengajak pelajar berdiskusi
menentukan kriteria penilaian proyek yang akan dilakukan. Ajak pelajar untuk
menyusun target dan strategi yang akan dilakukan untuk mencapai target
tersebut. Guru juga perlu memantau pengerjaan proyek dan memberikan umpan
balik yang diperlukan agar lebih mudah mendeteksi jika terjadi miskonsepsi pada
pemahaman pelajar.

D. Strategi Umum Pembelajaran

Dalam Buku Panduan Guru ini, diberikan contoh aktivitas yang dapat dilakukan
saat menggunakan Buku Siswa. Oleh karena sifatnya hanya contoh, guru
memiliki otoritas penuh dalam memodifikasi dan memanfaatkan Buku Siswa
dalam kegiatan belajarnya. Guru juga perlu menganalisis apakah contoh aktivitas
yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pelajar di dalam kelasnya
atau tidak.
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Hal penting yang perlu diingat saat melakukan kegiatan pembelajaran
adalah prinsip utama yang diusung buku ini. Buku teks IPA Terpadu SMP ini
disusun dalam rangka mendukung rencana penyederhanaan kurikulum, dengan
mengedepankan semangat merdeka belajar dalam menghargai kebutuhan belajar
setiap pelajar, juga menggunakan pendekatan inkuiri dalam setiap aktivitasnya.
Guru didorong untuk menciptakan aktivitas-aktivitas kreatif sendiri, dengan
sepenuhnya berpegang pada prinsip ini.

1. Merdeka Belajar

a. Memahami tujuan yang ingin dicapai

Pelajar yang merdeka memahami tujuan belajar. Ia menyadari bahwa ia adalah
pengambil keputusan dalam setiap aktivitas belajar. Ia dapat menentukan tujuan
dan merencanakan strategi yang tepat untuk membantunya meraih tujuan tersebut.
Ia juga memiliki keyakinan bahwa kekuatan diri yang dimilikinya dapat membantu
menemukan makna dalam proses belajar. Setiap langkah diperhitungkan sebagai
tahapan semakin mendekati tujuan yang dicita-citakan.

Agar pelajar memiliki kemampuan ini, guru perlu senantiasa melibatkannya
dalam menentukan aktivitas belajar dan menentukan target individu yang ingin
dicapali, sesuai dengan kemampuan dan kondisinya.

b. Memahami konsekuensi dari pilihan yang diambil

Pelajar merdeka sangat paham sebab akibat saat bertindak. Oleh karena itu,
ia akan berpikir dahulu sebelum bertindak, dan segera memantapkan diri saat
telah menentukan pilihan. Mereka memiliki kontrol diri yang baik, fokus pada
hal yang sedang dikerjakan, dan selalu menyelesaikan hal-hal yang telah dimulai.
Saat menemui tantangan, ia akan mengobservasi dan menimbang berdasarkan
kemampuan yang ia miliki. Ia tangguh dan pekerja keras, selalu menantang diri
menjadi individu yang lebih baik di setiap waktu.

Guru dapat mendukung pelajar agar memiliki kemampuan memahami
konsekuensi ini. Berikan beragam tantangan yang dapat pelajar pilih sendiri, dan
dampingi mereka saat merencanakan strategi dalam menuntaskan tantangan itu.
Guru juga perlu memberikan umpan balik sepanjang proses belajar.

c. Melakukan refleksi berkelanjutan

Pelajar yang mampu melakukan refleksi berkelanjutan dapat semakin mengenali
kekuatan yang dimilikinya. Ia memahami cara belajar terbaik dan sesuai
untuk dirinya. Ia menekuni bidang-bidang yang sesuai dengan minatnya, dan
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semakin fokus pada pengembangan dirinya selama proses belajar. Ia terbiasa
mengukur keberhasilan yang dicapai sehingga menambah kepercayaan dirinya
sendiri, sekaligus dapat merancang tindak lanjut dari hal-hal yang masih perlu
dikembangkan dari dalam dirinya.

Memberi kesempatan berhenti untuk refleksi pemahaman di sepanjang
proses belajar akan sangat membantu pelajar mengembangkan kemampuan
berpikir reflektif yang dimilikinya. Guru membimbing proses refleksi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu pelajar memahami inti dari setiap
aktivitas yang sedang dilakukan. Guru juga dapat memberi kesempatan pelajar
saling memberi umpan balik pada pencapaian yang diraih saat proses belajar,
sehingga membiasakan mereka untuk melihat sisi positif dari teman belajar di
sekitarnya. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi internal
untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari waktu ke waktu.

2. Penilaian dan Strateginya

a.  Assessment of Learning (Penilaian terhadap Proses Belajar) adalah penilaian
yang dilakukan di akhir proses pembelajaran untuk mengukur ketercapaian
hasil pembelajaran. Guru dapat melakukan penilaian ini dalam beberapa
strategl misalnya ujian akhir sekolah atau ujian akhir semester.

b.  Assessment for Learning (Penilaian Untuk Proses Belajar) adalah penilaian
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk melakukan
perbaikan proses pembelajaran. Guru dapat memberikan umpan balik
selama penilaian untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran
pelajar. Guru dapat melakukan penilaian ini dalam beberapa strategi penilaian
formatif di antaranya, memberikan kuis, penilaian proyek, presentasi,
penugasan dll.

c.  Assessment as Learning (Penilaian Sebagai Proses Pembelajaran) adalah penilaian
yang dilakukan selama proses pembelajaran tetapi melibatkan pelajar secara
aktif dalam proses penilaian tersebut. Pelajar dilibatkan dalam menyusun
prosedur, pelaksanaan, dan pembuatan rubrik penilaian. Dengan demikian,
pelajar diharapkan dapat memahami apa yang seharusnya dilakukan agar
mencapal tujuan pembelajaran. Beberapa strategi yang dapat dilakukan
dalam penilaian ini di antaranya adalah melakukan penilaian diri sendiri (se/-
assessment) dan penilaian antar teman (peer-assessment).
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Strategi Pengajaran
Strategi belajar berkelompok

Think, Pair, and Share

Tidak semua pelajar memiliki kemampuan berpikir cepat, ada beberapa
yang memerlukan waktu lebih untuk berpikir. Think, Pair, and Share adalah
strategi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir yang
dimulai dari individu, berpasangan lalu diskusi kelas. Diawali dengan pelajar
diberikan kesempatan untuk memikirkan jawabannya sendiri dulu dalam
benaknya terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru. Waktu sekitar 30
detik sampai 1 menit dapat digunakan untuk ini, tergantung bobot pertanyaan
yang diajukan, biasanya dalam keadaan diam. Setelah itu pelajar membentuk
pasangan untuk menceritakan apa yang ada dalam pikirannya sebagai jawaban
atas pertanyaan tersebut. Secara bergantian mereka mengkomunikasikan
pemikiran mereka yang dipikirkan sebelumnya, kemudian melihat kesamaan
dan perbedaan pemikiran untuk saling melengkapi. Hal ini dapat membantu
pelajar yang memiliki hambatan berbicara di depan banyak orang. Setelah
itu guru dapat meminta beberapa orang dari pasangan yang berbeda-beda
untuk melaporkan hasil diskusi secara berpasangan tersebut. Keterampilan
berkmunikasi baik berbicara maupun mendengarkan sangat diperlukan pada
tahapan ini, agar informasi yang sama tidak diulang oleh kelompok lain dan
juga pendapat yang diajukan dapat dipertajam oleh kelompok lain, baik dalam
bentuk pertanyaan lanjutan atau pernyataan. Diharapkan setelah aktivitas ini,
pelajar dapat saling melengkapi informasi dan pemahaman terhadap topik
yang sedang dibahas.

Pameran Karya (Gallery walk)

Pameran Karya adalah strategi berbagi hasil kerja pelajar yang dilakukan
dalam kelompok. Pameran Karya dilakukan di kelas atau di ruangan yang
diatur agar memudahkan pelajar berpindah dari satu tempat ke tempat
lainnya. Karya dipasang di dinding, setiap kelompok mengunjungi satu
karya milik kelompok lain dan mengamatinya dalam waktu tertentu. Jika
waktu habis, secara bergiliran mereka berpindah ke kelompok lainnya, dan
melakukan penyelidikan terhadap karya selanjutnya. Pameran Karya dapat
dimodifikasi. Cara pertama dikombinasikan dengan presentasi. Caranya,
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satu anggota kelompok tinggal bersama karya yang terpasang sementara
anggota kelompok lainnya berkeliling. Anggota kelompok yang tinggal
akan menjelaskan hasil karyanya kepada kelompok pengunjung; Jika jumlah
kelompok banyak, anggota yang bertugas menjelaskan dapat bergantian. Cara
kedua dikombinasikan dengan umpan balik. Setiap kelompok pengunjung
memberikan umpan balik terhadap karya melalui kertas berperekat yang
dibawa masing-masing kelompok. Umpan balik dapat berupa pertanyaan
untuk memperdalam pemahaman.

b. Belajar dari Ahli (Jigsaw)

Belajar dari Ahli adalah strategi berkelompok yang digunakan untuk berbagi
informasi dari sumber yang diperoleh setiap anggota. Setelah kelompok terbentuk,
setiap anggota akan bertugas mendalami 1 materi tertentu yang berbeda dengan
anggota lainnya. Saat mendalami materi tersebut, tiap anggota dapat juga
berdiskusi dengan anggota dari kelompok lain yang mempelajari materi yang
sama. Setelah waktu yang ditentukan untuk mempelajari materi habis, tiap anggota
kelompok akan kembali ke kelompoknya, dan secara bergantian mempresentasikan
hasil belajarnya. Kegiatan diskusi yang berkelanjutan ini dipercaya dapat lebih
meningkatkan kemampuan pelajar untuk memahami materi dalam jumlah yang
banyak, dibandingkan harus mempelajari semuanya sendiri-sendiri.

b. Strategi belajar individu

1) Tabel T-I-S
Tabel T-I-S adalah strategi untuk melakukan refleksi berkelanjutan, baik
untuk pelajar maupun untuk guru. Tabel T-I-S terdiri atas 3 kolom yaitu
kolom Tahu (T), INGIN TAHU (I), dan SUDAH BELAJAR (§). Kolom
T diisi di awal pembelajaran untuk mengidentifikasi pengetahuan awal (prior
knowledge) yang sudah dimiliki pelajar sebelum membahas materi lebih lanjut.
Kolom I diisi di sepanjang proses belajar, berisi pertanyaan-pertanyaan yang
terpikirkan pelajar saat mempelajari materi yang sedang dibahas. Sepanjang
proses belajar, pelajar dapat mengunjungi kolom ini dan menandai pertanyaan-
pertanyaan yang sudah didapatkan jawabannya, atau menambahkan
pertanyaan-pertanyaan lain yang relevan dengan pembahasan. Kolom S diisi
di akhir proses pembelajaran, sebagai refleksi akhir pelajar mengenai topik
yang telah dipelajari. Selama proses, guru perlu juga mengunjungi Tabel
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T-I-S ini untuk memastikan pelajar menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Guru juga dapat memilih pertanyaan yang tidak
relevan untuk dibahas di waktu lain.

Tabel Sebelum-Sesudah

Tabel Sebelum-Sesudah adalah strategi organisasi pengetahuan sepanjang
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengamati perubahan pemahaman
pelajar selama proses belajar. Guru dapat memandu pelajar mengisi tabel
dengan mengajukan beberapa pertanyaan, pelajar mengisi setiap bagian di
“sebelum” berdasarkan dugaan sebelum mempelajari materi lebih lanjut.
Tabel diselesaikan saat pembelajaran usai dengan mengisi bagian “sesudah”
dengan perubahan-perubahan informasi berdasarkan pengetahuan yang
didapatkannya. Pelajar juga dapat memberi tanda jika ternyata pemahamannya
sejak awal sudah terkonfirmasi kebenarannya selama proses belajar.

Sebelum

Sesudah

Gam